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BAB III  

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah formulasi atau simplifikasi dari kerangka teori 

atau teori-teori yang mendukung penelitian tersebut. Oleh sebab itu, kerangka 

konsep ini terdiri dari variabel-variabel serta hubungan variabel yang satu dengan 

yang lain (Notoatmodjo, 2012). Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

                             : Yang diteliti  

 

                             : Yang tidak diteliti 

 

Gambar 1 

 Kerangka Konsep Penelitian 

 

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini adalah seperti bagan 

kerangka konsep diatas. Dalam penggunaan alat pelindung diri pada tenaga kerja 

pada perusahaan pembuatan dupa akan dipengaruhi oleh, tingkat pengetahuan 

pekerja tentang K3, karakteristik pekerja dan sikap. Karakteristik pekerja meliputi 
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umur, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Selain itu faktor lain yaitu penyediaan 

dan peraturan penggunaan alat pelindung diri dari perusahaan dapat 

mempengaruhi sikap dalam penggunaan APD. Apabila para pekerja tidak 

menggunakan alat pelindung diri secara lengkap akan menimbulkan kecelakaan 

dalam bekerja dan juga merugikan bagi perusahaan dan pekerja itu sendiri. 

Adapun yang peneliti teliti ialah pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) dengan sikap penggunaan alat pelindung diri pada pekerja dupa di PT. Kaori 

Group.  

B.  Variabel dan definisi operasional variabel  

1. Variabel Penelitian  

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran 

yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep 

pengertian tertentu, misalnya umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, 

pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, penyakit, dan sebagainya (Notoatmodjo, 

2012). Dalam penelitian ini, terdapat variabel yang diteliti yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat dengan uraian setiap variabel sebagai berikut:   

1. Variabel bebas  

Variabel bebas atau independen variabel merupakan variabel sebab. 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dari pekerja dupa PT. Kaori Group.  

2. Variabel terikat  

Variabel terikat atau dependen variabel merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah sikap penggunaan alat pelindung diri.  
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3. Variabel pengganggu  

Variabel pengganggu atau confounding variabel adalah variabel yang 

mengganggu terhadap hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen (Notoatmodjo, 2012). Variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah 

karakteristik pekerja yaitu umur, tingkat pendidikan, dan masa kerja yang 

digunakan peneliti sebagai penunjang data untuk penelitian ini.  

4. Hubungan antara variabel 

 

Adapun hubungan variabel dalam penelitian ini yaitu :  

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan :  

                        = Yang diteliti            

----------------   = Yang tidak diteliti 

Gambar 2 

Hubungan Antar Variabel 

 

2. Definisi operasional 

Tabel 1 

Definisi operasional 
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1 2 3 4 

kesehatan 

kerja  

mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

  

Sikap 

penggunaan 

alat pelindung 

diri  

Merupakan  sikap pekerja 

dupa dalam merespon 

penggunaan alat pelindung 

diri saat bekerja, meliputi 

kesadaran menggunakan 

APD, kenyamanan 

menggunakan APD untuk 

melindungi pekerja dari 

kecelakaan kerja atau 

penyakit akibat kerja, 

meliputi masker, pelindung 

telinga, sarung 

tangan,sepatu bot, 

pelindung mata. 

Diukur 

dengan 

menggunakan 

kuesioner 

Nominal   

6-10 

Mendukung 

0-5 Tidak 

mendukung 

   
 

 

C. Hipotesis penelitian  

Hipotesis merupakan hasil suatu penelitian yang pada hakikatnya adalah 

suatu jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam percanaan. 

Untuk mengarahkan kepada hasil penelitian ini maka dalam perencanaan 

penelitian perlu dirumuskan jawaban sementara dalam penelitian ini 

(Notoatmodjo, 2012).   Adapun hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan 

tingkat pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan sikap 

penggunaan alat pelindung diri pada pekerja dupa Di PT. Kaori Group.  

 

 

 

 

 

 


